BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Dari Literatur, pembahasan townscape dari kedua buku memiliki perbedaan
pandangan sehingga dapat disimpulkan untuk townscape di Indonesia, yang merupakan
negara kepulauan dengan jumlah suku dan adat istiadatnya banyak, maka townscape setiap
kota akan berbeda juga. Dalam mengkaji townscape di Indonesia, maka perlu adanya
literatur townscape yang membahas kota-kota di Indonesia.

Panorama Ruang Kota atau Townscape merupakan sebuah gambaran ruang kota
yang dirasakan manusia pada saat berada di ruang kota yang kemudian diekspresikan dalam
bentuk gambar serta deskripsi ekspresi ruang kota tersebut.

Dari 2 literatur, townscape tidak hanya dibentuk karena elemen pembentuk kota
tapi adanya 3 elemen yaitu elemen fisik, psikologis dan estetik. Elemen-elemen tersebut
dianalisa dan disimpulkan menjadi adanya 6 kategori yang mempengaruhi ekspresi sebuah
ruang kota, yakni Massa Bangunan, Aktivitas, Waktu, Proporsi, Designative Aspect dan
Space Organization. Objek-objek Ruang Kota tersebut dibagi dalam 3 jenis, yaitu Linier
Space, Cluster Space, dan Combination serta dikategorikan ke dalam 6 kategori tersebut
dengan Pictorial Analytic yang kemudian dideskripsikan ekspresi ruang kota tersebut.

Kota Bandung sendiri, memiliki pengaruh kota pada Sejarah serta Politik yang
menyebabkan townscape Kota Bandung berbeda-beda dari setiap masa jabatan Gubernur
di Jawa Barat. Maka, dalam membahas townscape kota Bandung, diambil 6 spot yang

dideskripsikan pada paragraf berikut ini.

Braga Permai dideskripsikan dengan kata semantik berikut:
Enclosed ; Crowded ; Lively ; Attractive ; Similarity ; Intimates
Mesjid Cipaganti dideskripsikan dengan kata semantik berikut:
Framed ; Lively ; Scenic ; Forested ; Parallel ; Private
Taman Radio dideskripsikan dengan kata semantik berikut:
Stunted ; Boring ; Shaded ; Tranquility ; Standout ; Separate
Simpang 6 Sukajadi dideskripsikan dengan kata semantik berikut:

Enclosed ; Traffic-Jammed ; Lively ; Unrelated ; Small
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Simpang 5 Gatot Subroto dideskripsikan dengan kata semantik berikut:
Enclosed ; Queued ; Lively ; Imbalanced ; Unrelated
Simpang 5 Tirtayasa dideskripsikan dengan kata semantik berikut:

Breathable ; Lively ; Peaceful ; Unrelated

Townscape kota Bandung yang bergaya Kolonial dari 6 spot yang diteliti dapat
dideskripsikan berikut ini:
Bandung is a lively place crowded by so many activity at day and night with

a lot of Shaded space either by trees or buildings dan the styles of modernity

Diterjemahkan dalam bahasa Indonesia:
Bandung adalah tempat yang ramai yang dipenuhi oleh begitu banyak
aktivitas di siang dan malam hari dengan ruang-ruang yang teduh karena ternaungi

oleh pohon atau bangunan dengan gayanya yang modern.

Budaya Barat dan Timur pada literatur, keduanya terdapat di Kota Bandung. Ruang
kota Bandung berdasarkan Deskripsi, maka kota Bandung masih memiliki sebagian besar
dari budaya barat dengan perkiraan 50%, budaya lokal dengan perkiraan 20% dan sisanya

budaya lain.

5.2. Saran
Dalam penelitian ini, diketahui bahwa townscape sebuah kota berbeda-beda dari
waktu ke waktu. Oleh karena itu, disarankan bahwa penelitian ini dapat menjadi tinjauan

untuk penelitian ke depannya terutama dalam membahas townscape kota Bandung.
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